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ABSTRACT 

The purpose of this study is to address the gap in conventional student worksheets (LKS), which often fail 

to provide comprehensive foundational grammar and lead to significant learning difficulties for students 

with no prior Arabic language background. To solve this issue, this study developed an innovative Nahwu 

(Arabic grammar) electronic book (e-book) integrated with Mahmud Ahmad’s pedagogical approach. 

Conducted at MAN 2 Kediri, the study employed the five-stage ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) framework. The e-book itself was designed utilizing Canva software. The 

media’s validity and practicality were rigorously evaluated by two media experts, five instructional 

practitioners (teachers), and student respondents through qualitative and quantitative descriptive analyses. 

The validation results yielded an 88% approval rating from media experts and 75% from material experts, 

both falling into highly valid criteria. Furthermore, the practicality tests demonstrated exceptional results, 

scoring 90% from teachers and 85% from students. These findings confirm that the developed Nahwu e-

book is highly valid, practical, and viable for broader classroom implementation. The implementation of 

this study was specific to tenth-grade students at MAN 2 Kediri. The practical implication of these findings 

is that the developed e-book offers a highly viable and promising tool to enhance tenth-grade students' 

Arabic reading proficiency (Qiro'ah), especially for those struggling with a lack of prior language 

background. The originality of this research lies in the development of a digital-based Nahwu e-book 

designed utilizing Canva software that uniquely integrates Mahmud Ahmad’s pedagogical approach, 

specifically tailored to bridge the learning gap for beginner Arabic learners. 
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ABSTRAK 

Tuju Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatasi masalah pada Lembar Kerja Siswa (LKS) biasa yang sering kali kurang 

lengkap dalam menjelaskan dasar-dasar tata bahasa. Akibatnya, siswa yang tidak punya latar belakang bahasa Arab 

sama sekali sering mengalami kesulitan dalam mempelajari Bahasa Arab secara lebih luas. Untuk menyelesaikan 

masalah ini, peneliti membuat sebuah buku elektronik (e-book) tata bahasa Arab (Nahwu) yang inovatif. Buku ini 

menggabungkan cara mengajar (pendekatan pedagogis) dari Mahmud Ahmad. Penelitian ini dilakukan di MAN 2 
Kediri menggunakan metode ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu: Analisis, Desain, Pengembangan, 

Implementasi, dan Evaluasi. Proses pembuatan e-book ini sendiri memanfaatkan aplikasi Canva. Agar hasilnya teruji, 

kelayakan (validitas) dan kemudahan penggunaan (praktikalitas) buku ini dinilai secara ketat oleh dua ahli media, lima 

guru bahasa Arab, serta para siswa lewat analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penilaian menunjukkan 
angka kelayakan sebesar 88% dari ahli media dan 75% dari ahli materi, yang artinya keduanya masuk dalam kategori 

sangat layak (valid). Selain itu, uji coba penggunaan di lapangan menunjukkan hasil yang luar biasa, dengan nilai 

kepuasan 90% dari guru dan 85% dari siswa. Hasil ini membuktikan bahwa e-book Nahwu yang dibuat ini sangat valid, 

praktis, dan siap untuk digunakan secara lebih luas di sekolah. ini baru diuji coba secara khusus pada siswa kelas sepuluh 
di MAN 2 Kediri. Dampak nyata dari temuan ini adalah e-book yang dikembangkan bisa menjadi solusi yang sangat 

bagus dan menjanjikan untuk meningkatkan kemampuan membaca (Qiraah) bahasa Arab siswa kelas sepuluh, terutama 

bagi siswa yang kesulitan karena belum pernah belajar bahasa Arab sebelumnya. Orisinalitas atau nilai kebaruan dari 

penelitian ini terletak pada pembuatan e-book Nahwu digital berbasis Canva yang secara unik memadukan metode 

mengajar Mahmud Ahmad, yang dirancang khusus untuk membantu siswa pemula agar lebih mudah paham. 

Kata kunci: pengembangan, E-book, nahwu, kemampuan membaca 
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ABSTRAK 

العادية، التي غالباً ما تكون غير مكتملة في شرح   (LKS)يهدف هذا البحث إلى معالجة المشكلات الموجودة في أوراق عمل الطلاب  
أساسيات قواعد اللغة. ونتيجة لذلك، يواجه الطلاب الذين ليست لديهم أي خلفية في اللغة العربية صعوبة في تعلم اللغة العربية بصورة  

إلكترونياً   الباحث كتابًً  أنشأ  العربية. ويجمع هذا الكتاب بين أسلوب    (e-book)أوسع. ولحل هذه المشكلة،  اللغة  مبتكراً في قواعد 
الذي يتكون   addieبًستخدام منهج  المدرسة الثانوية الحكومية الثانية كديري  التدريس )النهج التربوي( لمحمود أحمد. أُجري هذا البحث في  

تطبيق   واستُخدم  والتقويم.  والتنفيذ،  والتطوير،  والتصميم،  التحليل،  وهي:  مراحل،  الكتاب    Canvaمن خمس  هذا  إعداد  عملية  في 
الإلكتروني. ولضمان اختبار النتائج، جرى تقييم صلاحية الكتاب وسهولة استخدامه )عمليته( بدقة من قبل خبيرين في الوسائط، وخمسة  

%  88ت  معلمين للغة العربية، وكذلك الطلاب من خلال التحليل الوصفي النوعي والكمي. وأظهرت نتائج التقييم نسبة صلاحية بلغ
. بًلإضافة إلى ذلك، أظهرت تجربة  (valid)% من خبراء المادة، مما يعني أن كليهما يندرج ضمن فئة صالح جدًا 75من خبراء الوسائط و

% لدى الطلاب. وتثبت هذه النتائج أن كتاب 85% لدى المعلمين و90الاستخدام الميداني نتائج ممتازة، حيث بلغت نسبة الرضا  
 المدارس. النحو الإلكتروني الذي تم تطويره يتمتع بدرجة عالية جدًا من الصلاحية والعملية، وهو جاهز للاستخدام على نطاق أوسع في

. ويتمثل الأثر الفعلي المدرسة الثانوية الحكومية الثانية كديريوقد اختُبر هذا الكتاب حالياً بشكل خاص على طلاب الصف العاشر في  
ب  لهذه النتائج في أن الكتاب الإلكتروني المطوَّر يمكن أن يكون حلًا جيدًا جدًا وواعدًا لتحسين مهارة القراءة بًللغة العربية لدى طلا 

أو قيمته الصف العاشر، ولا سيما الطلاب الذين يواجهون صعوبة بسبب عدم سبق تعلمهم اللغة العربية. وتكمن أصالة هذا البحث  
، يدمج بصورة فريدة طريقة تدريس محمود أحمد، وقد صُمم خصيصًا  Canvaالجديدة في إعداد كتاب إلكتروني رقمي في النحو قائم على 

 لمساعدة الطلاب المبتدئين على الفهم بصورة أسهل. 
 التطوير, كتاب الألكتروني, علم النحو, القراءة  :الكلمات الرئيسية
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PENDAHULUAN  

Pendidikan modern sangat bergantung pada sinergi antara teknologi, pendidik, dan 

lingkungan instruksional untuk merealisasikan pengalaman belajar yang bermakna.(Pristi 

Suhendro Lukitoyo, 2020) Namun, integrasi perangkat digital secara menyeluruh sering kali 

terhambat oleh kendala sistemik, seperti keterbatasan infrastruktur, ketidaksesuaian antara 

platform digital dengan materi pembelajaran utama, serta pengaruh negatif dari paparan media 

sosial. Terlepas dari hambatan tersebut, pembelajaran berbasis teknologi tetap menjadi sarana 

yang kuat untuk merekonstruksi kemandirian siswa karena menawarkan jalur studi mandiri yang 

fleksibel dan aksesibel.(Pristi Suhendro Lukitoyo, 2020) Artikel ini mengkaji keseimbangan 

antara hambatan dan peluang pendidikan tersebut, serta memberikan wawasan strategis tentang 

bagaimana kelas modern dapat memanfaatkan teknologi untuk membangun ekosistem 

pembelajaran yang adaptif dan aman. 

Terdapat berbagai jenis media yang dapat mendukung proses pembelajaran, salah satunya 

adalah buku yang menjadi kebutuhan primer bagi siswa dalam dunia pendidikan. Kualitas sebuah 

buku indikatif dari aspek konten dan pengemasannya, yang mana harus disesuaikan dengan 
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kebutuhan siswa guna menstimulasi perhatian dan minat baca mereka.(Rejeki Tarigan et al., 

2024) 

Seiring dengan ekskalasi perkembangan teknologi dan sains saat ini, buku cetak 

konvensional dapat ditransformasikan menjadi buku digital (e-book). Buku digital dinilai 

memiliki kualitas konten yang lebih baik, visualisasi yang menarik, lebih interaktif, dan efisien 

secara biaya. Penelitian yang dilakukan oleh Jenheri dkk. di beberapa institusi menunjukkan 

bahwa pemanfaatan e-book secara efektif mampu meningkatkan minat baca siswa.(Rejeki 

Tarigan et al., 2024) 

Beberapa studi sejenis juga menegaskan bahwa keunggulan e-book terletak pada 

fleksibilitas mobilitasnya karena berbentuk berkas digital. Selain itu, penyajian materi dapat 

didesain secara lebih komprehensif dengan mengintegrasikan slide, gambar, grafik, audio, hingga 

video. 

Kemampuan membaca teks merupakan salah satu kompetensi krusial dalam pembelajaran 

bahasa Arab.(Mualif, n.d.) Maharah qira'ah (keterampilan membaca) memegang peranan penting 

karena merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa yang esensial (menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis).(Belanisa et al., 2022) Membaca dalam konteks bahasa Arab tidak 

sekadar melafalkan teks secara verbal, melainkan melibatkan proses kognitif untuk memahami 

makna dan pesan yang terkandung di dalamnya. 

Untuk dapat mengonstruksi makna dalam teks bahasa Arab, siswa dituntut memiliki 

kemampuan mengidentifikasi jenis kata, kedudukan sintaksis kata, hingga pemahaman semantik 

kalimat secara utuh. Dengan demikian, penguasaan tata bahasa Arab (Nahwu) yang kuat menjadi 

fondasi utama dalam menunjang kemampuan membaca teks.(Rahman Hakim, 2013) 

Berdasarkan data empiris yang dihimpun peneliti melalui kuesioner analisis kebutuhan 

(needs analysis), ditemukan bahwa 72% siswa mengalami kendala dalam memahami materi tata 

bahasa Arab yang disajikan dalam Lembar Kerja Siswa (LKS), dan 70% siswa merasa tidak 

mampu melakukan studi mandiri dengan media tersebut. Hasil wawancara dengan salah satu 

pendidik di MAN 2 Kediri, Bapak M. Fakhor, S.Pd., juga mengonfirmasi bahwa e-book belum 

pernah diimplementasikan dalam pembelajaran, meskipun platform berbasis teknologi lain seperti 

Quizizz telah lazim digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-book dalam Pelajaran nahwu yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa kemudian mengaplikan e-book tersebut untuk melihat sejauh mana e-

book yang dikembangkan bisa berdampak pada siswa.  

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kediri pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh guru bahasa Arab dan siswa kelas X. Sampel 

yang dipilih terdiri dari 3 orang guru bahasa Arab dan 26 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan karakteristik 

tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya pada populasi yang ada.(Muhammad Munsarif, 

S.Kom., M.Kom, 2021) 

Jenis penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Tahapan yang dilakukan 

dalam penelitian ini meliputi analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).(Maydiantoro, n.d.) 

Dalam penelitian ini, media pembelajaran tidak diterapkan secara luas untuk menguji 

efektivitas produk. Penelitian ini hanya berfokus pada analisis kebutuhan, perancangan produk, 

serta validasi oleh para ahli, guru, dan respons siswa. Uji coba ini dilakukan untuk mengamati 

tingkat praktikalitas (kemudahan penggunaan) dari media yang dikembangkan.(Muhammad 

Munsarif, S.Kom., M.Kom, 2021) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 

kuesioner (angket), dan dokumentasi. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara tidak 

terstruktur untuk mengidentifikasi masalah di kalangan siswa dan mencari informasi terkait 
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pengembangan media. Penilaian instrumen validasi oleh ahli media, ahli materi, guru, dan siswa 

menggunakan skala angka.(Muhammad Munsarif, S.Kom., M.Kom, 2021) 

Dokumentasi dilakukan untuk mendukung data mengenai proses pembelajaran, latar 

belakang siswa, serta buku teks yang digunakan agar penelitian menjadi lebih jelas dan terarah. 

Analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu analisis deskriptif 

kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 

memperbaiki media yang dikembangkan, sedangkan analisis deskriptif kuantitatif digunakan 

untuk menentukan tingkat validitas dan kelayakan media tersebut.(Muhammad Munsarif, 

S.Kom., M.Kom, 2021) 

TEMUAN DAN DISKUSI 

Setelah melalui berbagai tahap pengembangan dan ujicoba skala kecil pada e-book nahwu 

interaktif. Hasil-hasil yang didapat akan disajikan, dianalisa dan diabahas dalam temuan dan 

diskusi dibawah ini. 

 

Temuan 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah buku digital (e-book) tata bahasa Arab yang 

dirancang berdasarkan pendekatan Mahmud Ahmad dan dibuat menggunakan aplikasi Canva Pro. 

Produk ini dibuat sebagai sarana pendukung belajar yang bisa digunakan di sekolah maupun di 

rumah, terutama bagi siswa yang belum Apernah belajar bahasa Arab sebelumnya. 

Materi dalam e-book ini disusun mengikuti teori Mahmud Ahmad, yaitu materi tata 

bahasa Arab akan lebih mudah dipahami jika dijelaskan dari pembahasan yang umum terlebih 

dahulu, baru kemudian ke hal-hal yang lebih spesifik.( 2016أحمد,   ) Dengan metode ini, e-book ini 

diharapkan dapat membantu proses belajar siswa, khususnya mereka yang awam dengan tata 

bahasa Arab. Adapun data dan hasil dari setiap tahapan yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

A. Tahap Analisis 

Pada tahap ini, analisis dilakukan untuk mengetahui apa saja kebutuhan dan persyaratan yang 

diperlukan dalam pengembangan, meliputi:  

Analisis Kebutuhan Siswa, dilakukan dengan membagikan kuesioner (angket) kepada 

26 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling.(Muhammad Munsarif, S.Kom., 

M.Kom, 2021) Aspek-aspek yang digali dalam analisis ini meliputi minat belajar siswa, 

tanggapan mereka terhadap media atau buku yang digunakan saat ini, serta kesiapan dan 

kesediaan mereka untuk menggunakan e-book. 

 

Tabel 1: Hasil Analisa kebutuhan siswa 

No Pernyataan presentasi kriteria 

1 Saya menyukai pelajaran tata bahasa Arab. 66% Setuju 

2 
Menurut saya, pelajaran tata bahasa Arab sulit 

untuk dipahami. 
72% Setuju 

3 
Buku teks bahasa Arab tidak bisa dipelajari 

secara mandiri. 
63% Setuju 

4 
Saya suka membaca buku teks seperti yang ada 

di perpustakaan. 
48% Setuju 

5 

Saya lebih suka membaca materi pelajaran 

yang ditampilkan di perangkat elektronik 

(HP/komputer). 

71% Setuju 

6 
Saya membutuhkan buku yang mudah 

dipahami dan interaktif. 
87% Sangat setuju 
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7 
Saya menyukai modul/buku yang berwarna-

warni karena tidak membosankan. 
80% Sangat setuju 

8 
Saya bisa mengoperasikan perangkat 

elektronik (HP/komputer). 
80% Sangat setuju 

9 
Saya ingin belajar menggunakan modul/buku 

dalam bentuk digital. 
88% Sangat setuju 

10 

Saya belum pernah belajar menggunakan 

modul/buku yang disajikan dalam bentuk 

digital. 

77% Sangat setuju 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa terhadap e-book Nahwu, diketahui bahwa 

66% siswa menyukai pelajaran Nahwu. Namun, 72% siswa setuju bahwa materi tersebut sulit 

dipahami. Hal ini berkaitan dengan pernyataan ke-3, di mana 63% siswa setuju bahwa buku teks 

bahasa Arab yang digunakan dalam pembelajaran saat ini tidak dapat dipelajari secara mandiri. 

Dari pernyataan ke-4 hingga ke-10, dapat disimpulkan pula bahwa siswa memiliki minat 

yang lebih besar terhadap e-book. Hasil analisis ini kemudian menjadi acuan dalam penyusunan 

rancangan awal (initial design) untuk e-book yang akan dikembangkan. 

Analisis Guru, Hasil wawancara dengan guru mengenai pembelajaran bahasa Arab, 

khususnya pada materi tata bahasa (Nahwu), adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2: hasil wawancara guru 
Respon guru Teks wawancara 

Ya, saya menggunakannya.  

 Apakah Anda menyusun silabus 

dan RPP saat mengajar? 

Umumnya saya menggunakan metode ceramah, tetapi 

biasanya saya selingi juga dengan media pembelajaran 

interaktif seperti Quizizz dan lainnya. 

Metode apa yang Anda gunakan 

dalam mengajar bahasa Arab 

(nahwu) di kelas? 

MAN 2 merupakan sekolah non-pesantren, sehingga 

sebagian siswanya berasal dari sekolah yang tidak 

berlatar belakang agama kuat (seperti SMP). Hal ini 

menjadi tantangan tersendiri karena di kelas 10, materi 

nahwu tidak diajarkan dari dasar. 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi saat mengajar tata bahasa 

(nahwu)? 

Untuk materi nahwu, biasanya saya menggunakan modul 

tambahan. 

Media apa yang Anda gunakan 

dalam pembelajaran bahasa Arab 

(nahwu)? 

Sumber utamanya tentu saja LKS yang diterima siswa, 

kemudian saya kombinasikan dengan modul yang saya 

sebutkan tadi. 

Sumber belajar apa saja yang Anda 

manfaatkan dalam mengajar tata 

bahasa Arab? 

Karena di dalam LKS terdapat lima mata pelajaran 

(termasuk tata bahasa Arab) yang menjadi kompetensi 

dasar siswa, kami kesulitan mengatur alokasi waktu 

untuk setiap materi agar bisa maksimal. 

Kendala apa saja yang Anda temui 

dalam mengajar tata bahasa Arab? 

Siswa selalu menganggap pelajaran bahasa Arab itu sulit, 

jadi saya berusaha menyampaikan materi dengan santai 

dan tidak terburu-buru. Saya juga menggunakan media 

interaktif agar siswa tidak bosan saat belajar. 

Strategi apa yang Anda gunakan 

untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada materi tata bahasa 

Arab? 

Mungkin seperti yang disampaikan Pak Umar 

sebelumnya, jika waktu belajar siswa di kelas sudah tidak 

mencukupi, ada baiknya dikembangkan buku teks yang 

dimulai dari materi dasar. Dengan begitu, siswa yang 

belum pernah belajar bahasa Arab sebelumnya tetap bisa 

mengikuti pelajaran. 

Menurut Anda, media seperti apa 

yang perlu dikembangkan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pelajaran tata bahasa Arab? 
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Kami belum memiliki e-module, biasanya kami hanya 

menggunakan berkas berbentuk PDF. 

Apakah Anda pernah menggunakan 

media pembelajaran berupa buku 

teks berbasis e-module? 

Itu sangat bagus dan bisa dikembangkan, sepertinya 

cocok untuk mengatasi permasalahan yang ada di kelas 

saya. 

Bagaimana pendapat Anda 

mengenai penggunaan buku teks 

berbasis e-module untuk pelajaran 

tata bahasa Arab? 

 

Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa proses pembelajaran bahasa Arab menggunakan 

Kurikulum 2013 yang berpusat pada siswa (student-centered). Artinya, siswa dituntut untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran Nahwu dinilai belum maksimal karena buku yang 

digunakan tidak menjelaskan materi Nahwu dari dasar. Sementara itu, kendala yang dihadapi 

siswa kelas X MAN 2 Kediri adalah sebagian dari mereka belum pernah mempelajari bahasa Arab 

di sekolah sebelumnya (SMP). Hal ini menyebabkan siswa-siswa tersebut kesulitan mengikuti 

materi yang ada di dalam LKS. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa LKS yang digunakan siswa dinilai kurang menarik dan tidak bisa dipelajari 

secara mandiri, sehingga siswa tidak tertarik untuk belajar menggunakan LKS tersebut. 

Permasalahan lain yang ditemukan adalah mata pelajaran bahasa Arab memiliki beberapa 

cakupan materi yang harus dikuasai siswa, meliputi maharah kalam (berbicara), qira'ah 

(membaca), kitabah (menulis), istima' (mendengar), dan tata bahasa Arab (Nahwu). Namun, 

kondisinya adalah sebagian siswa belum pernah belajar bahasa Arab. Hal ini berdampak pada 

kesukaran guru dalam membagi dan mengalokasikan materi yang ada. Oleh karena itu, 

berdasarkan pendapat guru dalam wawancara, diperlukan media atau buku tambahan untuk 

mengakomodasi dan mengatasi permasalahan yang ada.   

Analisa materi, Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah materi Nahwu 

yang terdapat pada buku Bahasa Arab Kelas X (Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam, 2020) dengan rincian materi pelajaran Nahwu sebagai berikut: 

 

Tabel 3: materi Pelajaran nahwu kelas 10 
No BAB MATERI 

1 Bab 1 Pembagian kata dan angka 1–100 

2 Bab 2 Kata ganti kepemilikan (Dhamir Muttashil) 

3 Bab 3 Mufrad (tunggal), Mutshanna (ganda), dan Jamak (banyak) 

4 Bab 4 Pembagian kata kerja (Fi'il), Mudzakar (laki-laki), dan Muannats (perempuan) 

5 Bab 5 Kata tanya (Ism Istifham) 

6 Bab 6 Kata kerja masa kini dan mendatang (Fi'il Mudhari') 

 

Dari hasil analisis materi, peneliti menilai bahwa materi Nahwu yang ada di dalam LKS 

cukup sulit dipahami oleh siswa. Alasan peneliti mengembangkannya pada buku kerja Bahasa 

Arab kelas X adalah karena berdasarkan beberapa tinjauan pustaka, ditemukan bahwa materi 

Nahwu memang dianggap sulit oleh siswa. Hal ini dijelaskan oleh Ulfa dalam bukunya, yang 

menyatakan bahwa mempelajari bahasa asing itu sangat sulit dan membutuhkan waktu yang lama, 

termasuk perlunya mempelajari tata bahasa dari bahasa tersebut.(Ulfa, 2018) Hal ini sejalan 

dengan pendapat Jilali yang menyatakan bahwa tata bahasa sangat memengaruhi kemampuan 

membaca seseorang.( 2014بوترفاس,  ) 

Mahmud Ahmad juga berpendapat bahwa pelajaran tata bahasa Arab akan lebih mudah 

dipahami jika diajarkan dari materi yang umum ke materi yang spesifik (deduktif). Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Dewi, yang menyimpulkan bahwa pengajaran tata bahasa Arab dengan 

model deduktif efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa.(Dewi Chamidah, n.d.) 
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Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan media e-book pada materi Nahwu yang 

diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan dan pemahaman siswa dalam membaca 

teks-teks bahasa Arab. 

B. Tahap Desain 

Desain materi, Pada tahap ini, peneliti merancang pengembangan materi berdasarkan 

bahan ajar yang ada di dalam buku kerja (workbook) siswa. Dalam prosesnya, peneliti mengacu 

pada pendapat Mahmud Ahmad yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Pemilihan media, Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan dan 

kebutuhan siswa yang telah dirumuskan serta dianalisis pada tahap analisis. Dari hasil tersebut, 

peneliti menilai bahwa media yang tepat untuk materi yang dikembangkan adalah e-book. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Saiful Anwar bahwa buku sebagai media pembelajaran memiliki 

keunggulan, salah satunya mampu mengumpulkan berbagai informasi dalam satu wadah sehingga 

siswa dapat dengan mudah menghubungkan antar konsep.(Anwar et al., 2023) 

C. Tahap Pengembangan 

Pada tahap ini, peneliti mulai mengembangkan e-book berdasarkan materi yang telah 

disusun, format yang telah dipilih, serta prototipe yang telah dibuat. Hasil dari tahap 

pengembangan ini nantinya akan divalidasi oleh para ahli pada tahap implementasi. Berikut 

adalah beberapa hasil dari tahap pengembangan tersebut: 

 

Gambare 1: Tampak  cover, halaman materi, vidio interaktif, quiz Interaktif 

 

Validasi media, validasi media dilakukan oleh satu orang validator, yaitu seorang dosen 

dari Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Syaikh Wasil Kediri. Aspek yang dinilai meliputi 

pengenalan produk, aspek e-book, dan aspek visualisasi. Penilaian ini menggunakan skala Likert 

4 poin. Hasil penilaian ahli media dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4: Hasil validasi ahli media 
No Indikator Skor  kriteria 

1 Visual awal e-book 100% Sangat valid 

2 Konten e-book 95% Sangat valid 

3 Visual keseluruhan 80% Sangat valid 

 

Tabel tersebut menunjukkan hasil uji validitas media oleh validator. Angket yang 

diberikan kepada validator ahli media terdiri dari 19 indikator dengan bobot tertinggi 4 dan 

terendah 1. Dapat disimpulkan bahwa validitas media oleh ahli media masuk dalam kategori 

"sangat valid" dengan persentase sebesar 91,66%. Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto, 

pengujian validitas produk dikatakan memenuhi kriteria jika persentasenya ≥ 60% atau berada 

dalam kategori baik, sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Validasi materi, validasi materi dilakukan oleh satu orang validator, yaitu seorang dosen 

dari Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Syaikh Wasil Kediri. Aspek yang dinilai meliputi 

aspek pembelajaran dan substansi materi. Penilaian ini menggunakan skala Likert 4 poin. Hasil 

penilaian ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5: hasil validasi ahli materi 
No Indikator Skor  kriteria 

1 Aspek pembelajaran 80% Sangat valid 

2 Aspek materi/isi 74% Valid 

 

Tabel tersebut menunjukkan hasil uji validitas materi oleh validator. Angket yang 

diberikan kepada validator ahli materi terdiri dari 20 indikator dengan bobot tertinggi 4 dan 

terendah 1. Dapat disimpulkan bahwa validitas materi oleh ahli materi masuk dalam kategori 

"sangat valid" dengan persentase sebesar 77%. Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto, 

pengujian validitas produk dikatakan memenuhi kriteria jika persentasenya ≥ 60% atau berada 

dalam kategori baik, sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Setelah media pembelajaran direvisi berdasarkan masukan ahli validator, peneliti 

menyerahkan kembali hasilnya untuk proses validasi ulang. Setelah itu, media pembelajaran e-

book Nahwu dapat diujicobakan pada subjek penelitian di sekolah guna menguji dan menilai 

tingkat kepraktisannya 

D. Tahap Implementasi 

Pada tahap implementasi, produk yang telah dikembangkan divalidasi dan diuji 

kepraktisannya oleh guru dan siswa. Berikut adalah hasil dari uji validasi dan kepraktisan 

tersebut: 

Uji kepraktisan oleh guru dan siswa, uji kepraktisan e-book Nahwu dilakukan oleh tiga 

guru bahasa Arab dan enam siswa kelas 10 MAN 2 Kediri. Uji kepraktisan media pembelajaran 

e-book ini bertujuan untuk menilai sejauh mana media tersebut praktis digunakan sebagai sumber 

belajar bagi siswa maupun guru . 
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Angket uji kepraktisan oleh guru terdiri dari 8 butir pernyataan yang menilai media 

pembelajaran e-book Nahwu dari segi kemanfaatan bagi guru dan siswa, keterbacaan, daya tarik, 

serta materi yang disajikan. Hasil penilaian uji kepraktisan oleh guru berada dalam kategori 

"sangat praktis". Penjelasan lebih rinci mengenai hasil penilaian guru pada uji kepraktisan ini 

dapat dilihat pada Gambar berikut: 

 

Gambar 2: Hasil Uji Kepraktisan oleh Guru 

 

Setelah media pembelajaran e-book Nahwu divalidasi oleh para ahli dan diuji 

kepraktisannya oleh guru, uji coba terbatas dilakukan terhadap 6 siswa kelas 10. Aspek yang 

dinilai oleh siswa meliputi penyajian materi serta minat mereka terhadap e-book tersebut, yang 

terdiri dari 8 butir pernyataan. Persentase hasil penilaian dijelaskan pada gambar berikut: 

 

Gambar 3: Hasil Uji Kepraktisan oleh Siswa 

 

E. Tahap Evaluasi 

Beberapa kelebihan media pembelajaran e-book dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 1). Isi materi dan media telah divalidasi oleh para ahli di bidangnya masing-masing. 2). 

Penyajian materi dalam e-book ini bersifat deduktif, yaitu menjelaskan tata bahasa Arab dari hal 

yang paling umum ke paling khusus, sehingga memudahkan siswa yang belum pernah belajar 

bahasa Arab untuk menghubungkan konsep-konsep yang perlu dipahami. 3). Contoh-contoh 

materi dalam e-book telah disesuaikan dengan contoh yang ada dalam buku lks (workbook) bahasa 

Arab kelas 10. 4). E-book tata bahasa Arab ini mudah digunakan karena berbentuk tautan yang 

dapat diakses di mana saja dan kapan saja. 5). E-book tata bahasa Arab ini bersifat interaktif, 

dilengkapi dengan tombol menu, tautan YouTube, serta soal latihan di akhir setiap bab yang 

dikerjakan menggunakan Google Forms. 
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Namun demikian, beberapa keterbatasan materi pembelajaran e-book tata bahasa Arab 

ini meliputi hal-hal berikut: 1). E-book ini memerlukan koneksi internet untuk mendukung 

pembelajaran secara optimal. 2). Perlunya buku lanjutan sebagai bagian dari seri pengembangan 

e-book ini. 3). Perlunya peningkatan kualitas animasi, gambar, dan video agar lebih menarik serta 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Setelah melalui uji validasi bersama para ahli serta uji kepraktisan oleh guru dan siswa 

hingga dikategorikan sebagai media yang valid dan praktis, penelitian ini masih memerlukan 

penelitian lanjutan untuk menyempurnakan e-book Nahwu ini. Selain itu, diperlukan pula 

penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh dan efektivitas media e-book Nahwu dalam skala 

yang lebih luas. 

 

Diskusi 

Pengembangan e-book tata bahasa Arab (Nahwu) berbasis Canva Pro dengan pendekatan 

deduktif Mahmud Ahmad dirancang untuk menjembatani jurang pemahaman (learning gap) pada 

siswa pemula di MAN 2 Kediri yang belum mampu memahami konteks gramatikal bahasa Arab 

secara umum. Berdasarkan analisis data validasi dan uji coba, pembahasan dikelompokkan ke 

dalam tiga dimensi utama yaitu: 

A. Penggunaan 

Dari aspek penggunaan, e-book berbasis tautan menawarkan fleksibilitas yang menjawab 

keterbatasan media cetak konvensional. Dari data awal yang diperoleh peneliti diketahui bahwa 

80% siswa terampil mengoperasikan perangkat digital dan 71% lebih memilih materi berbasis 

layar. Hal ini mengindikasikan pergeseran preferensi kognitif generasi digital para siswa.  

Secara umum Integrasi tombol navigasi, tautan penjelasan video YouTube, dan evaluasi 

berbasis Google Forms atau Quizizz menciptakan ekosistem pembelajaran mandiri. Temuan ini 

mengonfirmasi pendapat dari Belanisa mengenai keunggulan media digital sebagai integrated 

platform yang menyatukan beragam representasi materi dalam satu muatan.(Belanisa et al., 2022) 

Kemudahan akses ini sejalan dengan temuan Afifah Nurfadilah, yang menegaskan bahwa 

e-module interaktif secara signifikan meningkatkan self-regulated learning (kemandirian belajar) 

pada penguasaan bahasa asing.(Nurfadilah et al., 2026) Namun, jika dikomparasikan dengan 

temuan Ria Jayanthi, efektivitas media berbasis web-link kerap terbentur oleh digital divide atau 

keterbatasan infrastruktur internet di daerah tertentu.(Jayanthi & Dinaseviani, 2022) Pertentangan 

ini juga disuarakan oleh validator media dalam penelitian ini: meskipun e-book sangat fleksibel, 

ketergantungannya pada jaringan internet aktif menjadi titik lemah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepraktisan penggunaan media digital tidak hanya ditentukan oleh desain antarmuka (user 

interface), tetapi juga oleh kesiapan infrastruktur teknis pengguna. 

B. Efisiensi 

Efisiensi dalam penelitian ini mencakup dua ranah utama: efisiensi beban kognitif siswa 

dan efisiensi alokasi waktu kurikuler. Pertama Adalah Penyederhanaan Konsep Melalui 

Pendekatan Deduktif: Penerapan teori Mahmud Ahmad yang mengajarkan kaidah Nahwu dari 

konsep umum (kully) menuju spesifik (juz'i) berhasil meminimalkan hambatan belajar bagi siswa 

non-pesantren.( 2016أحمد,  ) Dalam konteks yang terjadi di MAN 2 Kediri, di mana materi kelas X 

langsung masuk ke ranah kompleks tanpa pengenalan dasar, model deduktif berfungsi sebagai 

scaffolding kognitif. 

Temuan ini memperkuat penelitian Islam, yang membuktikan bahwa model deduktif 

lebih unggul daripada model induktif murni (strik induktif) untuk pembelajar pemula karena 

memberikan kepastian struktur kaidah sejak awal.(Islam & Handriawan, 2025) Sebaliknya, 

penelitian Balqis mengatakan bahwa metode induktif lebih baik untuk melatih berpikir 

kritis.(Balqis et al., 2024) Namun, dialektika ini dapat dijembatani oleh pandangan Rahman 

Hakim, yang menegaskan bahwa bagi pemula bahasa asing, penguasaan struktur dasar secara 
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cepat jauh lebih krusial untuk membangun pemahaman membaca (qira'ah) awal. Tanpa 

pemahaman kaidah dasar di awal, siswa rentan mengalami cognitive overload (kelebihan beban 

kognitif) akibat kerumitan analisis sintaksis (i'rab).(Rahman Hakim, 2013) 

Dari sisi pedagogis guru, e-book ini memecahkan dilema alokasi waktu. Sebagaimana 

diungkapkan dalam wawancara guru, materi Bahasa Arab yang padat (mencakup 5 kompetensi 

dasar) sering kali mengorbankan porsi pengerjaan Nahwu. Dengan e-book ini, guru dapat 

menerapkan strategi flipped classroom materi dasar dipelajari di rumah, sementara waktu tatap 

muka di kelas difokuskan pada pemecahan masalah dan latihan (drill). 

C. Daya Tarik 

Sifat materi Nahwu yang abstrak dan penuh kaidah kaku kerap menimbulkan kecemasan 

berbahasa (language anxiety) serta persepsi bahwa bahasa Arab adalah pelajaran yang 

menakutkan.(Naili et al., 2024) Penggunaan Canva Pro memungkinkan integrasi warna, tata letak 

modern, dan ikonografi yang responsif. Data kuesioner yang menunjukkan bahwa 87% siswa 

membutuhkan media interaktif serta 80% menyukai tampilan berwarna terbukti terakomodasi 

dalam e-book ini. 

Hasil uji validasi ahli media (91,66%) dan kepraktisan siswa mengonfirmasi bahwa 

visualisasi digital secara drastis meningkatkan daya tarik pembelajaran. Temuan ini secara 

eksplisit mendukung kritik Agustina terhadap LKS cetak hitam-putih yang dinilai monoton, 

mereduksi minat, dan memposisikan siswa sebagai penerima pasif.(AGUSTINA, 2022) Menurut 

teori motivasi pembelajaran dari Keller (ARCS Model), penggunaan elemen visual interaktif pada 

e-book berhasil memicu Attention (perhatian) dan Relevance (relevansi) di tahap awal.(Setyowati 

et al., 2022) 

Meskipun demikian, terdapat ruang diskusi menarik dari saran validator ahli materi dan 

media: situational interest (ketertarikan sesaat karena visual yang bagus) harus diimbangi dengan 

kedalaman materi (substantive engagement). Para pakar menekankan bahwa pembaruan animasi 

dan interaktivitas video harus terus ditingkatkan secara berkala agar daya tarik tersebut tidak cepat 

memudar (visual fatigue) seiring berjalannya waktu. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, e-book pembelajaran Nahwu (tata bahasa 

Arab) untuk siswa kelas 10 telah memenuhi kriteria sebagai media pembelajaran yang valid dan 

praktis setelah melalui tahap validasi ahli serta uji kepraktisan oleh guru dan uji coba terbatas 

pada siswa. 

Keunggulan utama e-book ini terletak pada penyajian materi secara deduktif yang 

memudahkan pemahaman siswa awam, kesesuaian contoh materi dengan buku teks sekolah, 

kepraktisan akses melalui tautan, serta integrasi fitur interaktif seperti tombol navigasi, video 

YouTube, dan evaluasi berbasis Google Forms. Meskipun demikian, media ini masih memiliki 

keterbatasan, di antaranya ketergantungan pada koneksi internet, perlunya pengembangan buku 

seri lanjutan, serta kebutuhan peningkatan kualitas elemen visual (animasi, gambar, dan video) 

untuk lebih mengoptimalkan daya tarik dan motivasi belajar siswa. 

Secara keseluruhan, e-book Nahwu ini layak digunakan sebagai media pembelajaran 

setelah melalui tahap penyempurnaan berdasarkan masukan dan saran dari guru serta siswa. 

Untuk pengembangan selanjutnya, direkomendasikan adanya penelitian lanjutan guna 

menyempurnakan kualitas media serta menguji tingkat efektivitas dan pengaruh penggunaan e-

book ini dalam skala populasi yang lebih luas. 
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